




Novel  Die verlorene Ehre der Katharina Blum ditulis oleh Heinrich Böll 
dan diterbitkan oleh Kiepenheuer dan Witsch Verlag  pada tahun 1974 tokoh 
utama novel ini bernama Katharina Blum, seorang perempuan berusia 27 tahun 
yang bekerja sebagai pengelola rumah tangga di beberapa keluarga. Katharina 
sebagai tokoh utama adalah orang yang cerdas, pekerja keras, mandiri, jujur, 
mempunyai pembawaan yang tenang, cekatan dan menjunjung tinggi kehormatan 
dan harga dirinya serta orang-orang di sekelilingnya. Tokoh tambahannya yaitu 
Dr. Hubert Blorna dan Dr. Getrud Blorna, majikan Katharina selama 4 tahun 
terakhir, Ny. Else Woltersheim, bibi wali Katharina, Ludwig Götten, buronan 
yang dicintai Katharina dan yang akan merubah jalan hidupnya. Werner  Tötges, 
wartawan harian Zeitung, Walter Möding, asisten komisaris polisi, Erwin 
Beizmenne, komisaris polisi, Peter Hack, penuntut umum, Alois Straubleder, 
pengusaha kaya raya yang jatuh cinta pada Katharina, Maria Blum, Ibu Katharina, 
Willhelm Brettloh, mantan suami Katharina Blum.  
Cerita dimulai langsung pada hari terakhir dalam novel ini. Pada hari 
minggu 24 Februari 1974 pukul 19.04 di rumah asisten komisaris Walter Möding. 
Katharina datang ke rumah tersebut dan melaporkan bahwa dirinya telah 
menembak Tötges di apartemennya dan saat ini mayatnya masih di sana. 
Katharina menyatakan bahwa ia ingin ditahan bersama seorang buronan yang 




Schönner juga ditemukan mati di semak-semak di sebelah barat kota yang sedang 
berpesta itu. Kematiannya dihubung-hubungkan dengan kematian Tötges dan di 
duga korban dari Katharina Blum. Tapi terbukti kemudian, bahwa kematiannya di 
sebabkan alasan lain dan tidak dibunuh oleh Katharina.   
Cerita kembali ke hari kamis tanggal 21 Februari 1974, Katharina pada 
hari itu harus menjalani penyidikan pertama atas kasus pelarian dan 
menyembunyikan Götten. Götten lari dari apartemen Katharina setelah ia diduga 
menginap pada Rabu malam itu. Polisi telah mengepung kompleks rumah flat, di 
mana semalaman Götten berada, tapi keesokan harinya polisi mendobrak 
apartemen itu dan Götten ternyata sudah pergi. Hanya ada Katharina di sana. 
Katharina kemudian dibawa ke kantor polisi untuk diperiksa ketika rombongan 
Katharina keluar dari rumah flat itu Katharina difoto kembali dari depan, samping 
dan belakang oleh seorang wartawan foto dari harian Zeitung. Karena didorong 
rasa malu, dia menutup wajahnya dengan kedua tangan yang penuh dengan 
bawaan. Wajah Katharina tampak kusut dan menakutkan.  
Penyidikan hari pertama berakhir pada kegiatan Katharina pada hari Rabu, 
20 Februari 1974. Dr. Gertrud Blorna berangkat untuk liburan dan ia memberikan 
gaji pada Katharina selama 2 minggu. Sore harinya Katharina mengantar 
pasangan Dr. Berthold Hiepertzt dan istrinya ke stasiun kereta api, mereka akan 
berlibur ke tempat anaknya, di Lemgo. Pasangan Hiepertzt sebelumnya menolak 
diantar namun Katharina bersikeras mengantar mereka berdua.  
Katharina kemudian langsung pulang untuk bersiap-siap pergi ke pesta 




tanpa disangka dia telah diawasi oleh polisi. Selama pesta berlangsung, Katharina 
hanya berdansa dengan Götten yang selanjutnya mereka meninggalkan pesta itu 
pada malam harinya.  
Penyelidikan hari pertama berjalan dengan lancar dari pukul 10.45 sampai 
pukul 12.30 dilanjutkan pada pukul 13.30 sampai pukul 20.40. Bagian pertama 
penyelidikan mengungkap masa lalu Katharina sampai sekarang. Selain 
Katharina, polisi meminta keterangan dari beberapa tetangga. Dari mereka di 
peroleh keterangan bahwa Katharina kadang-kadang membawa dan menerima 
tamu pria. Kunjungan tersebut telah berlangsung selama 2 tahun terakhir. 
Keterangan ini memberatkan posisi Katharina. Katharina diduga polisi 
berhubungan dengan Götten si tamu pria tersebut selama 2 tahun terakhir.  
Dari interogasi ini polisi menarik kesimpulan, bahwa Katharina terlibat 
dalam suatu komplotan perampok, dimana Götten terlibat di dalamnya. Katharina 
kemudian diantar pulang oleh Möding, ketika sudah sampai, Möding menasehati 
agar tidak menyentuh telpon ataupun membuka Zeitung.  
Sementara Blorna di tempat berliburnya, didatangi oleh wartawan dari 
Zeitung. Tanpa persiapan apapun Blorna diserang dengan serentetan pertanyaan 
mengenai keterlibatan Katharina terhadap tindak kejahatan. Blorna yang belum 
tahu permasalahannya menyatakan bahwa tidak mungkin Katharina terlibat dalam 
kejahatan. Wartawan itu terus mengajukan pertanyaan padanya tentang sifat dan 
tabiat Katharina. Ketika Blorna tidak mau menjawabnya, wartawan tersebut 
memutarbalikkan pertanyaan sehingga Blorna marah dan menyatakan bahwa 




Hari Jumat tanggal 22 Februari 1974 untuk pertama kalinya muncul berita 
mengenai Katharina d surat kabar. Dalam berita tersebut dituliskan bahwa 
Katharina adalah gula-gula perampok dan menolak menerangkan mengenai 
kunjungan tamu pria. Katharina semakin tersudutkan dengan adanya pendapat 
dari pastor yang menyatakan bahwa ayah Katharina adalah seorang komunis dan 
ibunya seorang pemabuk. Harian tersebut juga mengambil alih semua pernyataan 
Katharina dan kejahatannya. Blorna akhirnya kembali dari liburannya dan berniat 
untuk membela Katharina. Ketika Katharina memeriksa tentang keterangan 
Blorna, ternyata harian tersebut telah memutarbalikkan pernyataan dari Blorna 
dan apa yang di tulis harian itu tidak benar.  
Harian Zeitung pada hari Sabtu memuat pendapat-pendapat Ny. Maria 
Blum, ibu Katharina, Willhelm Brettloh dan keluarga Hiepertzt mengenai 
Katharina. Pendapat Ny. Maria Blum yang dimuat disitu berbunya “mesti begitu 
akan jadinya, ya mesti begitulah akhirnya” sedangkan Willhelm Brettloh 
menyatakan bahwa Katharina seorang yang radikal, bermusuhan dengan gereja, 
dan menginginkan materi yang lebih dari yang diberikannya, sehingga Katharina 
tega meninggalkannya begitu saja.  Tidak mengherankan bagi Brettloh jika 
Katharina sekarang dituduh terlibat dalam komplotan perampok. Dia mengajukan 
pertanyaan pada harian ini “bagaimana mungkin seorang pelayan rumah tangga 
bisa memiliki harta begitu banyak?  Tentu tak akan mugkin didapatnya dari 
pekerjaan yang halal”. Keluarga Hiepertzt juga mengatakan bahwa Katharina 
adalah seorang yang radikal dalam segala hal dan mereka telah terkecoh 




Dr. Blorna  kemudian menelepon Hiepertzt untuk menanyakan kebenaran 
tulisan di harian Zeitung itu. Hiepertzt bersumpah bahwa tidak mengatakan hal 
tersebut. Dia hanya mengatakan bahwa Katharina adalah seorang radikal, radikal 
yang suka menolong, tertib dan cerdas. Semua mengenai Katharina telah 
dipublikasikan untuk dikonsumsi para pembaca.  
Pada hari berikutnaya Katharina menjalani pemeriksaan yang kedua di 
kantor polisi. Pemeriksaan ini mengulas mengenai barang-barang Katharina yang 
telah disita oleh polisi. Semuannya tampak tidak patut untuk dicurigai. Hanya saja 
Beizmenne sedikit curiga dengan pengeluaran rekening bensin yang begitu tinggi. 
Katharina kemudian menerangkan bahwa dia sering pergi tanpa tujuan. Dia 
kadang mengarah pada satu tujuan yang teringat begitu saja. Terkadang ia pergi 
ke selatan jurusan Koblenz, ke barat jurusan Aachen atau ke bawah jurusan 
Nieder-Rhein bahkan sering sampai ke Holland atau Belgia. Semua yang hadir 
menerima keterangan tersebut.  
Beizmenne kembali dengan penyelidikannya. Kali ini ia mengelurkan 
cincin bermata delima bertahta berlian. Dia menyatakan pada Katharina apakah 
dia mengenal cincin tersebut. Katharina mengiyakan, tapi dia tidak tahu berapa 
harga cincin tersebut. Beizmenne kemudian menjelaskan bahwa cincin itu 
berharga antara 8-10 ribu DM. Katharina mengatakan bahwa dia mendapatkan 
cincin tersebut dengan cara yang tidak sah sehingga dia merasa tidak perlu untuk 
mengatakan asal usulnya. Bersama cincin itu juga ditemukan sebuah amplop 
mewah bertanggal 2-2-74 jam 18 dari kantor pos Düsseldorf. Beizmenne 




menyangkal karena dia baru kenal Götten pada malam dansa di rumah Ny. 
Woltesheim. Bahkan baru mengetahui nama keluarganya pun dari pemeriksaan 
polisi pada hari kamis lalu. Beizmenne juga menanyakan mengapa pada pesta 
dansa itu Katharina tidak mengendarai mobilnya sendiri melainkan naik trem. 
Katharina menjawab, bahwa dia tadinya berencana untuk mabuk tapi tidak jadi 
dilakukannya. Semua keterangan bisa diterima oleh polisi.  
Pemeriksaan selanjutnya dilakukan pada Ny. Woltersheim, Ny. 
Woltersheim diperiksa untuk mendengar kesaksian mengenai Götten yang bisa 
sampai di pestanya. Katharina ketika itu memilih menunggu dalam sel sampai Ny. 
Wolterseim selesai diperiksa. Selesai diperiksa, pada waktu itu Katharina 
menunjukkan dua edisi harian Zeitung dan bertanya apakah negara tidak bisa 
berbuat apa-apa untuk melindunginya dari kekejian ini dan mengembalikan 
kehormatannya yang telah hilang. Dia mengetahui bahwa pemeriksaan terhadap 
dirinya adalah adil, tetapi dia tak bisa mengerti, mengapa detail-detail dari 
pemeriksaan itu bisa sampai diketahui oleh harian Zeitung, ditambah dengan 
semua kesaksia-kesaksian yang dikarang-karang dan dipalsukan itu. Katharina 
sungguh sangat kecewa dengan segala pemberitaan tentang dirinya tersebut.  
Penuntut umum, Peter Hach mengatakan, bahwa adalah wajar bila 
Katharina menjadi sorotan publik karena besarnya perhatian masyarakat pada 
kasus Götten ini. Katharina telah menjadi “tokoh sejarah hari ini” sehingga dia 
menjadi objek yang wajar bagi perhatian umum. Sebelum memberikan keterangan 
pada polisi, Ny. Woltersheim melepaskan isi hatinya mengenai perlakuan harian 




memberikan detil pemeriksaan kepada persurat kabaran. Dia berpendapat, bahwa 
Katharina dalam kasus pelarian Götten memang harus diselidiki tapi apakah hal 
itu suatu tindakan yang bertanggung jawab, menghancurkan kehidupan seorang 
wanita muda seperti Katharina. Pemeriksaan terhadap Else Woltersheim dinilai 
tidak memuaskan dan untuk sementara dia disuruh pulang.  
Pemeriksaan selanjutnya dilakukan tehadap Herta Scheumel dan Claudia 
Strem, teman Katharina yang mengajak Götten ke pesta dansa tersebut. Dari 
keterangan mereka, diperoleh bahwa Katharina selama pesta berlangsung hanya 
berpesta dengan Götten, seolah-oleh mereka telah saling kenal sebelumnya. 
Keterangan tersebut sesuai dengan Katharina dan ketiga peserta pesta. Katharina 
tetap menyangkal jika dia telah berhubungan dengan Götten sebelumnya. 
Akhirnya Katharina pulang dengan Else Woltesheim dan Konrad Beiters, teman 
Else.  
Dari pemeriksaan tersebut dan penggeledahan rumah majikan Katharina, 
maka ditarik kesimpulan yang mengarah pada Ny. Blorna. Polisi merasa yakin, 
bahwa jejak jalan keluar blok apartemen itu diketahui oleh Ny. Blorna karena ia 
ikut merancang rencana komplek tersebut.  
Ketika Katharina diantar pulang ke apartemennya, dia merasa ketakutan 
dengan adanya telepon-telepon yang mengajaknya berhubungan intim. Katharina 
menjadi takut terhadap telepon. Selain takut telepon, dia juga menerima teror 
dalam bentuk surat-surat, kartu-kartu pos dan katalog-katalog yang menawarkan 
berbagai keperluan seksual. Surat-surat dan kartu-kartu pos juga berisi hujatan 




sebagainya. Katharina setelah membaca semua, pergi ke bar ruang tengah, 
mengambil sebotol sherry, whiski, anggur merah dan sebotol sirup kersen 
kemudian membantingnya ke dinding. Hal itu dilakukannya tanpa 
memperlihatkan emosi, begitu yakin sehingga akhirnya Katharina menginap di 
rumah Else Woltersheim.  
Banyak teori yang menganalisa bagaimana Katharina akhirnya membunuh 
Tötges. Analisa pertama mengatakan, artikel Zeitung hari Kamis telah cukup bagi 
Katharina untuk memutuskan membunuh Tötges. Analisis kedua berpendapat 
bahwa hari Jumat merupakan hari yang menentukan karena harian tersebut terus 
menganggu Katharina dan menghancurka tempat tinggalnya yang sangat 
disenanginya. Ditambah pula dengan teror-teror lewat telepon maupun pos 
kemudian pemberitaan harian Zeitung di hari Sabtu dan Minggu adalah juga 
kepastian bahwa pertanyataan-pernyataan bekas suaminya telah menbuat dia 
marah. Semuanya merupakan katalisator yang mempercepat dugaan ke arah sana.  
Cerita kembali lagi ke hari Sabtu, 23 Februari 1947. Blorna dan istrinya 
pulang dari berlibur. Bagi mereka Sabtu pagi adalah hal yang sangat tidak 
menyenangkan. Terguncang-guncang semalaman di kereta api, mendapat 
telegram yang bernada menyesali dari sahabat-sahabat dan relasi dagangnya dan 
Lüding dan Straubleder begitu pula dengan harian Zeitung yang terus 
mengikutinya.  
Blorna dan istrinya menemukan suatu hubungan antara tamu pria yang 
disebut dalam harian Zeitung dengan Alois Straubleder. Dia mengatakan bahwa 




bahwa dia pernah memberitahu Katharina mengenai denah komplek apartemen 
Katharina sampai sedetail-detailnya. Untung polisi tidak menemukan salinan 
denah tersebut di apartemen Katharina, karena hal itu bisa menjadi petunjuk yang 
fatal atas teori keterlibatannya dengan komplotan perampok. Trude juga 
mengatakan pada Blorna, bahwa sekarang yang diperlukan Alois adalah 
bagaimana mendalangi dengan segera semua keterangan dan pemberitaan 
mengenai hal itu. Ternyata dugaan Trude benar. Alois datang ke rumah mereka.  
Blorna segera mengajak Alois ke kamar kerjannya. Alois mengatakan 
bahwa dia saat ini tidak lagi memerlikan bantuannya sebagai pengacara. Blorna 
mengatakan, bagaimanapun dia tidak bisa melawan harian Zeitung. Alois 
menjawab, bahwa harian itu tidak terlalu berbahaya, karena Lüding 
menguasainya. Tapi sayang katharina tidak ingin ditolong bahkan dia telah 
menelepon Tötges untuk sebuah wawancara pribadi, pada Minggu siang, Alois 
juga mengatakan pada Blorna bahwa ia merasa Götten berada di villa 
Kohforstenheim miliknya. Dia menyuruh Blorna untuk mengusir Götten dari 
tempat itu karena hal tersebut akan mencemarkan nama baiknya dihadapan 
masyarakat umum. 
Blorna terang-terangan menolak semua permintaan itu karena harian 
tersebut berulang kali menyebut istrinya “Trude merah”. Pada saat itu Trude 
masuk tanpa permisi dan mengatakan bahwa Götten telah ditemukan dan 
ditangkap di villa milik Alois. Pertama kali yang diucapkan Götten pada polisi 
adalah bahwa Katharina tidak bersalah dan dia tidak terlibat dalam semua 




dihalangi oleh Blorna. Alois lalu pulang begitu saja dari rumah Blorna. Trude 
memberitahu suaminya, bahwa ibu Katharina telah meninggal semalam.  
Ibu Katharina, Maria Blum dirawat setelah mejalani operasi kanker. Pada 
hari Kamis 21 Februari 1974, Tötges mengetahui tempat Ny. Maria Blum dirawat. 
Dia meminta izin pada dokter untuk mengunjungi dan melakukan wawancara. Dia 
tidak diizinkan dengan alasan apapun sehingga Tötges akhirnya menyamar 
sebagai tukang cat rumah sakit dan menyelinap masuk ke kamar Ny. Maria Blum. 
Setelah bertemu dia mengajukan fakta-fakta yang sedang menimpa Katharina dan 
meminta pendapatnya tentang hal tersebut. Ny. Maria Blum mengatakan 
“mengapa kah harus begitu akhirnya, mengapa harus begitu?”. Tetapi pendapat itu 
dirubah Tötges menjadi “mesti begitu akan jadinya, ya mesti begitulah akhirnya ”. 
Tötges melakukan perubahan kecil tersebut dianggapnya hal yang biasa untuk 
membantu orang-orang menjelaskan fikirannya. Padahal artinya sangat berbeda 
dengan arti kalimat asli.  
Ketika Katharina pergi ke rumah sakit tempat ibunya disemayamkan, 
terlihat bahwa dia tidak langsung terpukul. Dia hanya menganggap bahwa orang-
orang Koran itu pembunuh dan perusak kehormatan. Hal itu sangat menjijikan 
baginya, tetapi sudah menjadi kewajiban orang-orang Koran itu untuk merampas 
kehormatan, reputasi dan kesehatan dari orang yang tak berdosa.  
Setelah pulang dari rumah sakit, Katharina menjelaskan pada semua yang 
hadir mengenai hubungannya dengan Alois. Hubungannya dimulai dari pesta 
dansa di rumah Dr. Blorna. Setelah pesta selesai Alois menawarkan untuk 




tetapi Alois memaksa dan mencoba menggerayanginyaa. Katharina melawan dan 
akhirnya Alois pun pulang. Sejak saat itu Alois sering datang dan mengirimnya 
bunga bahkan sempat beberapa kali menyusup ke apartemen Katharina. Alois juga 
pernah memaksa Katharina untuk menerima sebuah cincin permata bertahta 
berlian yang kini berada ditangan polisi. Alois juga memberikannya anak kunci 
dari villanya di Kohforstenheim, yang menjadi tempat pesembunyian Götten. 
Oleh karena itu Katharina tidak mau menyebut tamu pria yang sering 
mengunjunginya dan darimana asal-usul cincin tersebut. Katharina tahu bahwa 
tidak akan ada orang yang akan percaya jika dia menolak Alois yang begitu 
dikenal di masyarakat sebagai orang yang kaya, pandai, luwes dan mempunyai 
daya tarik seorang bintang film. Penolakan itu disebabkan oleh alasan selera 
bukan oleh alasan moral.  
Katharina juga menceritakan bahwa Götten pernah cerita padanya 
mengenai statusnya dihadapan polisi. Dia adalah buronan polisi karena melarikan 
diri dari dinas ketentaraan. Katharina mengakui juga jika dia telah menunjukan 
jalan keluar apartemennya pada Götten. 
Blorna pada Sabtu siang tidak berhasil mempengaruhi Katharina untuk 
membatalkan rencana wawancaranya dengan Tötges. Esok harinya Minggu, 24 
Februari 1974, Katharina bangun pagi dan sedang membaca 
SONNTAGZEITUNG. Dalam edisi ini mengulas tentang berita-berita yang telah 
ditulis sebelumnya. Keterlibatan Katharina dan persembunyian Götten ditulis 
dalam edisi ini. Selain itu juga diungkap keterlibatan Katharina dalam golongan 




menurunkan berita tentang keluarnaya Blorna yang diduga pura-pura tidak tahu 
dengan kegiatan Katharina selama tinggal di rumah mereka. Harian itu menuduh 
bahwa mereka mempunyai peranan dalam pelarian Götten, karena Ny. Blorna lah 
yang mengetahui lingkungan komplek tersebut. Masih dalam edisi ini Katharina 
juga dituduh menyebabkan kematian ibunya sendiri dan telah mencuri anak kunci 
villa milik Alois. Semua dijelaskan secara terang-terangan karena tidak semua 
orang mengerti bagaimana harian ini memanfitnah dan memutarbalikkan fakta.  
Blorna belum membaca artikel SONNTAGZEITUNG. Dia mengetahui 
isinya dari Else Woltersheim.mendengar hal itu dia menjadi marah dan berlari ke 
dapur mencari botol untuk membuat bom Molotov. Dia akan berencana 
melemparkannya ke kantor redaksi Zeitung dan villa milik Alois. Tetapi semua itu 
dihalangi oleh istrinya. Semua kejadian diatas menunjukan bagaimana pengaruh 
yang ditimbulkan dari berita yang tidak benar.  
Isu-isu yang beredar mengenai pada Blorna sangat tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Blorna diisukan akan bercerai bahkan juga diisukan 
keuangan mereka merosot hingga Blorna mengambil alih apartemen Katharina 
yang masih menanggung beban hutang.  
Penuntut hokum Hach mengatakan pada Blorna, bahwa tindakkan Götten 
yang telah melarikan diri dari ketentaraan dengan seluruh uang gaji di resime 
tentara, pemalsuan balans dan pencurian senjata diancam hukuman 8 atau 10 
tahun.  
Pada akhir cerita memang bukan keharmonisan yang ada melainkan 




biasa saja 4 hari kemudian dia menjadi seorang pembunuh. Sebenarnya bila 
dilihat dengan cermat semuannya hanya karena berita-berita Koran.  
Katharina akhirnya menceritakan pada Blorna bagaimana dia bisa 
membunuh Tötges. Pada hari Minggu pagi Katharina pergi ke Bar tempat 
wartawan sering mangkal. Dia ingin melihat wajah Tötges yang telah 
menghancurkan hidupnya. Setelah menunggu 2 jam dan Tötges tidak muncul 
akhirnya Katharina memutuskan untuk tidak jadi melakukan wawancara dan 
pulang ke apartemen. Pada pukul 12 siang bel pintunya berbunyi ternyata Tötges 
telah berdiri di hadapannya. Tötges berkata “nah, manisku, apa yang kita lakukan 
berdua sekarang?”. Katharina tidak menjawab sepatah kata pun. Dia hanya 
mundur ke kamar dan Tötges mengikuti sambil berkata “mengapa kau begitu 
terkejut melihatku, manisku”. Aku usulkan kita sedikit main lebih dahulu”. Pada 
saat itu Katharina telah meraih pistol di tasnya yang sudah di persiapkannya. 
Tötges mulai mengerayangi pakaian Katharina. Katharina berpikir “baik, main”, 
lalu mengeluarkan pistolnya dan menembak Tötges berkali-kali. Setelah itu dia 
pergi meninggalkan mayat Tötges begitu saja. Kemudian dia pergi ke gereja, ke 
bioskop, ke gereja lagi lalu ke kafe Bekering untuk membuat secangkir kopi. 
Setelah menghabiskannya Katharina pergi ke rumah Moeding untuk melaporkan 
semua yang telah terjadi. 
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Lampiran 2 
HEINRICH THEODOR BÖLL 
 
Böll dilahirkan di Köln pada tanggal 21 Desember 1917. Ayahnya bernama 
Viktor Böll. Ibunya Maria Hermanns, seorang ibu rumah tangga. Keluarganya 
penganut Katolik yang taat dan juru damai. Ia ke sekolah dari 1922 sampai 1937. 
Setelah abiturnya, ia memulai pelatihan menjadi seorang penjual buku. Ia tidak 
bergabung dengan Hitler Jugend, sehingga ia harus bergabung dalam tentara Jerman 
dalam PD II. Pada 1939 ia mulai belajar sastra Jerman di Köln, namun terputus 
karena dinas militer. 
Pada 1945 ia menjadi tahanan perang Amerika. Orang-orang Amerika ingin 
mendidik orang Jerman agar demokratis. Maka mereka mendorong tahanan dengan 
bakat menulis. Böll dan beberapa penulis muda lainnya mendirikan kelompok 
menulis. 
Böll menulis banyak sastra bernuansa kritik sosial. Tema utamanya yakni 
penindasan jalan hidup oleh kekuatan Katolik konservatif dan masalah Nazi yang tak 
terpecahkan dalam masyarakat. Pada 1970-an ia mengkritik hilangnya hukum perdata 
akibat perang melawan terorisme (Faksi Tentara Merah, kelompok teroris politik 
sayap kiri pada 1970-an di Jerman Barat). Untuk alasan itu, Bild-Zeitung, surat kabar 




Pada akhir 1970-an ia mulai mencari HAM di Blok Timur, tempat teman-
temannya tinggal. Ia membantu disiden Soviet Alexander Solshenizyn dand Lev 
Kopelev. 
Pada 1980-an ia bekerja buat gerakan perdamaian dan memprotes alat perang nuklir 
di Jerman Barat. Ia kembali ke Gerja Katolik Roma, yang ditinggalkannya pada 1976 
sebab protes, sebelum ia meninggal.Banyak karya yang sudah ditulis oleh Böll 
diantaranya adalah Der Zug war pünktlich (Kereta Itu Tepat Waktu), 1949 , Das 
Vermächtnis (Peninggalan Tentara), ditulis 1948-1949; terbit 1981, Wanderer, 
kommst du nach Spa (1950), Die schwarzen Schafe (1951), Nicht nur zur 
Weihnachtszeit (1951), Wo warst du, Adam? (1951), Der Engel schwieg (1952) Und 
sagte kein einziges Wort (1953), Haus ohne Hüter (1954), Das Brot der frühen Jahre 
(1955), Irisches Tagebuch (1957), Die Spurlosen (1957), Doktor Murkes 
gesammeltes Schweigen (1958), Billard um halb zehn (1959), Ein Schluck Erde 
(1962), Ansichten eines Clowns (1963), Entfernung von der Truppe (1964), Ende 
einer Dienstfahrt (1966), Gruppenbild mit Dame (1971), Die verlorene Ehre der 
Katharina Blum (1974), Fürsorgliche Belagerung (1979), Was soll aus dem Jungen 
bloss werden? (1981), Vermintes Gelände (1982), Die Verwundung (1983), Frauen 
vor Flusslandschaft (1985) dan lain-lain. 
 
 
